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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Metode dan Desain Penelitian 

Metode penelitian merupakan cara yang digunakan oleh peneliti dalam 

mengumpulkan data penelitiannnya (Arikunto, 2010: 203). Dalam penelitian 

ini digunakan metode pre-experimental atau lebih dikenal dengan istilah kuasi 

eksperimen . Metode ini dipilih karena kemungkinan masih terdapat variabel 

luar yang berpengaruh terhadap variabel penelitian. 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pretest-

Posttest Control Group Design. Desain ini membagi subjek penelitian ke 

dalam dua kelompok, satu kelompok sebagai kelompok eksperimen dan satu 

kelompok  lagi sebagai kelompok kontrol. Kelompok eksperimen adalah 

kelompok yang mendapat pembelajaran dengan model cooperative learning 

yang diintegrasi dengan reading task, sedangkan kelompok kontrol 

merupakan kelompok yang hanya mendapat pelajaran dengan model 

cooperative learning tanpa diintegrasi dengan reading task. Sebelum diberi 

perlakuan kedua kelompok diberi pretest dan setelah masing-masing diberi 

perlakuan diadakanlah posttest.  

Desain penelitian dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Desain Penelitian 

Pelaksanaan cooperative learning pada kelompok eksperimen maupun 

kelompok kontrol masing-masing dilakukan sebanyak lima kali dengan 
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pembelajaran yang berpatokan pada RPP yang terlah disusun sebelumnya.  

Adapun materi pada lima pertemuan tersebut yaitu : 

 Pertemuan  1 : Tekanan pada zat padat 

 Pertemuan  2 : Tekanan Hidrostatis dan Prinsip Bejana berhubungan 

 Pertemuan  3 : Hukum Pascal 

 Pertemuan  4 : Hukum Archimedes 

 Pertemuan  5 : Tekanan Udara 

 

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi penelitian adalah siswa kelas VIII SMP Negeri di Kota 

Bandung tahun pelajaran 2012/2013.  Sedangkan  yang menjadi sampel dalam 

penelitian ini adalah dua kelas dari keseluruhan populasi yang dipilih dengan 

menggunakan teknik probability sampling dengan jenis simple random 

sampling. Menurut Sugiyono (2012: 118) probability sampling adalah teknik 

pengambilan sampel yang memberikan  peluang yang sama bagi setiap unsur 

populasi menjadi anggota sampel. Dan simple random sampling merupakan 

jenis pengambilan sampel dari populasi yang dilakukan secara acak tanpa 

memperhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut. Masing-masing 

sampel pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dalam penelitian ini 

sebanyak 31 orang.   

Untuk lebih meyakini bahwa kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol sejak semula adalah setara dalam tingkat prestasi belajar, maka  

peneliti melakukan uji statistik (normalitas, homogenitas & uji-t) terhadap 

nilai ulangan harian terakhir kedua kelas pada materi yang sama.  

Hasil pengujian tersebut mendapati bahwa tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan antara prestasi belajar (mean siswa) kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Analisis data kesetaraan prestasi belajar siswa kelompok 

ekpserimen dan kontrol sebelum diterapkannya perlakukan ini dapat dilihat 

selengkapnya pada Lampiran D.12. 
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C. Prosedur Penelitian  

Secara keseluruhan skema penelitian dapat digambarkan seperti pada 

gambar 3.2 di bawah ini. 
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langkah yang dilakukan dalam penelitian ini dibagi ke dalam tiga tahapan 

yaitu: 

1. Tahap Persiapan 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan meliputi: 

a. Melakukan studi literatur untuk memperoleh fakta yang akurat 

mengenai permasalahan yang akan dikaji. 

b. Melakukan telaah kurikulum mengenai pokok bahasan yang dijadikan 

materi pembelajaran dalam penelitian untuk mengetahui standar 

kompetensi dan kompetensi dasar yang hendak dicapai. 

c. Menentukan sekolah yang akan dijadikan tempat pelaksanaan 

penelitian. 

d. Menghubungi pihak sekolah dan menghubungi guru mata pelajaran 

fisika. 

e. Membuat surat izin penelitian. 

f. Menentukan sampel penelitian. 

g. Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berdasarkan 

tahapan model cooperative learning kemudian mengkonsultasikannya 

ke dosen pembimbing untuk mendapatkan masukan sehingga dapat 

mengimplementasikan nya dengan baik di kelas. 

h. Menyusun  instrumen penelitian. 

i. Mengkonsultasikan  validitas isi instrumen penelitian (judgement) 

kepada tiga orang dosen dan seorang guru fisika sekolah. 

j. Melakukan revisi terhadap isi instrumen berdasarkan hasil saran para 

dosen penjudgement. 

k. Mengujicoba instrumen penelitian untuk mengetahui validitas, 

reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran soal. 

l. Menyusun kembali instrumen penelitian yang telah diujikan. 
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2. Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan meliputi : 

a. Memberikan tes awal (pretest) untuk mengukur kemampuan kognitif 

siswa sebelum diberi perlakukan (treatment). 

b. Sebelum perlakuan diberikan, siswa dikelompokkan ke dalam enam 

kelompok dengan jumlah anggota lima sampai enam orang. Pemilihan 

siswa dalam tiap kelompok dilakukan dengan pertimbangan prestasi 

dan jenis kelamin yang berbeda. Dalam tiap kelompok terdapat siswa 

yang memiliki prestasi belajar tinggi, sedang dan rendah. Sedangkan 

dari jenis kelamin, untuk masing-masing kelompok memiliki jumlah 

siswa dan siswi dengan porsi yang relatif sama. Pengetahuan peneliti 

terhadap prestasi siswa sebelum pembentukan kelompok didapat dari 

hasil wawancara dengan guru mata pelajaran fisika di sekolah tersebut. 

Hal ini perlu dilakukan karena kriteria pembentukan kelompok dalam 

model cooperative learning harus heterogen baik dalam kemampuan 

akademik ataupun jenis kelamin (Killen dalam Trianto, 2011). 

c. Memberikan perlakuan pada kelas yang diteliti yaitu dengan cara : 

- Menerapkan model pembelajaran cooperative learning yang 

diintergrasi dengan reading task pada kelompok eksperimen 

dalam jangka waktu tertentu. 

- Menerapkan  hanya model pembelajaran cooperative learning 

pada kelompok kontrol. 

d. Setiap proses pembelajaran berlangsung pada kelompok kontrol dan 

eksperimen, dua orang observer mengobservasi aktivitas guru dan 

siswa sesuai tahapan pada lembar observasi. Pembelajaran ke-1 

dengan pokok bahasan tekanan pada zat padat, pembelajaran ke-2 

mengenai tekanan hidrostatis dan bejana berhubungan, pembelajaran 

ke-3 mengenai Hukum Pascal dan pemanfaatannya, pembelajaran ke-

4 mengenai Hukum Archimedes dan pemanfaatannya, dan 

pembelajaran ke-5 mengenai tekanan udara. 
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e. Memberikan tes akhir (post test) untuk mengukur peningkatan prestasi 

belajar siswa setelah diberi perlakuan. 

 

3. Tahap Akhir 

Pada tahapan  ini, kegiatan yang dilakukan antara lain: 

a. Mengolah data hasil pre test , post test , instrumen lainnya. 

b. Menguji hipotesis  

c. Menganalisis data hasil penelitian 

d.  Menarik kesimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh dari 

pengolahan data. 

e. Memberikan saran-saran penelitian lebih lanjut. 

f. Mengkonsultasikan hasil pengolahan data penelitian kepada dosen 

pembimbing. 

 

D. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi tes prestasi 

belajar, reading sheet, lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran, dan 

angket. 

Perlu ditekankan sebelumnya bahwa sebagaimana tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan peningkatan prestasi 

belajar yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

dan penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif, maka data utama dalam 

penelitian ini adalah data jenis kuantitatif yang didapat dari penggunaan 

instrumen tes prestasi belajar, sedangkan data yang didapat dari reading sheet, 

lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran, dan angket, berperan sebagai 

data pendukung yang nantinya digunakan dalam pembahasan hasil penelitian. 

1. Tes Prestasi Belajar 

Tes prestasi belajar terdiri dari 28 soal bentuk pilihan ganda yang 

masing-masing memiliki empat pilihan jawaban. Butir soal dalam  tes ini 

mencakup ranah aspek kognitif C1, C2 , C3, dan C4. Tes diberikan sebagai 

pretest dan posttest pada tiap kelompok subjek penelitian untuk 



31 

 

Hastarina, 2013  
Penerapan Reading Task Pada Cooperative Learning Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa 

SMP Pada Mata Pelajaran Fisika 

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu 

mengukur prestasi belajar siswa sebelum dan sesudah diberi perlakuan. 

Adapun pola sebaran aspek kognitif soal dapat dilihat pada tabel 3.1. 

 

Tabel 3.1 Pola Persebaran Intrumen Tiap Aspek Kognitif 

 

Aspek No soal Jumlah soal 

C1 1,7,8,10,19,20,22,25 8 

C2 2,5,6,9,15,17,28,30 8 

C3 4,11,13,16,21,24,29 7 

C4 3,14,18,23,26 5 

 

Skor maksimun benar yang dapat diperoleh oleh siswa adalah 28, 

namun setelahnya dilakukan pula pengkonversian untuk skala maksimum 

100. Skor setelah konversi inilah yang dipakai dalam penelitian.  

Instrumen tes prestasi belajar ini telah diuji sebelum digunakan. 

Bentuk pengujian yang dilakukan yaitu: uji tingkat kesukaran butir soal, 

daya pembeda butir soal, validitas butir soal, dan reliabilitas instrumen. 

Uji tingkat kesukaran dan daya pembeda butir soal mengacu pada rumus 

dan interpretasi yang digunakan Arikunto (2009), uji validitas butir soal 

menggunakan rumus korelasi product moment, dan uji reliabilitas 

instrumen menggunakan rumus yang mengacu pada metode belah dua 

(split half). Interpretasi data validitas dan reliabilitas dalam penelitian 

juga berdasarkan interpretasi yang digunakan oleh Arikunto (2009). 

Pada saat uji coba instrumen, jumlah soal sebenarnya sebanyak 30 

soal, namun berdasarkan pertimbangan dengan melihat hasil analisis, 

maka peneliti memutuskan hanya menggunakan 28 soal untuk dipakai 

dalam penelitian. Adapun dari hasil pengujian diketahui nilai reliabilitas 

instrumen tes sebesar 0,88 yang termasuk dalam kategori sangat tinggi. 

Artinya, instrumen ini dapat menghasilkan skor yang ajeg yaitu dapat 

dipercaya untuk menghasilkan skor yang konsisten apabila diujikan 

kembali pada waktu yang hampir berdekatan. Selain itu diketahui pula 

bahwa 100% instrumen valid dengan 6,67% kategori tinggi; 36,67% 
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kategori cukup, dan 50% kategori rendah, dan 6,67% kategori sangat 

rendah. Berdasarkan daya pembedanya, pada instrumen yang diujicoba 

sebanyak 3,33% dengan kategori baik sekali, 23,33% kategori baik, 

43,33% kategori cukup,dan 30% instrumen mempunyai daya pembeda 

jelek. Dan berdasarkan tingkat kesukaran sebanyak 33,33% instrumen 

kategori mudah, 50% kategori sedang dan 16,67% kategori sukar. 

Meskipun hasil pengujian validitas butir soal secara perhitungan 

menunjukkan hasil yang kurang memuaskan, namun sebelumnya peneliti 

telah melewati tahap pengujian validitas secara logis (validitas isi & 

validitas konstruksi) melalui judgement dari dua orang dosen dan satu 

orang guru kelas. Selain itu, ketidaksengajaan siswa tingkat prestasi 

rendah yang menjawab benar pada soal yang tidak dapat dijawab oleh 

siswa berprestasi tinggi dapat menyebabkan jeleknya hasil validitas butir 

soal. Meskipun peneliti telah menginstruksikan pada siswa untuk 

menjawab soal yang benar-benar mereka ketahui dan yakini jawabannya, 

namun tidak menutup kemungkinan para siswa menjawab soal-soal yang 

tidak mereka ketahui jawabannya. Karenanya peneliti memutuskan masih 

menggunakan soal-soal yang bervaliditas rendah tersebut. 

Dua soal yang tidak dipakai dalam penelitian yaitu soal no. 12 dan 

27. Hal ini diputuskan atas pertimbangan kedua soal tersebut termasuk 

soal yang validitasnya sangat rendah dan daya pembedanya pada kategori 

jelek. Selengkapnya mengenai rekapitulasi analisis validitas, daya 

pembeda dan tingkat kesukaran butir soal dapat dilihat pada tabel 3.2. 

 

Tabel 3.2 Rekapitulasi Analisis Hasil Ujicoba Instrumen 

 

No. 

Soal 

Validitas Daya Pembeda 
Tingkat 

Kesukaran 
Keputusan 

Nilai Kategori Nilai Kategori Nilai Kategori 

1 0,72 Tinggi 0,71 Baik Sekali 0,36 Sedang Dipakai 

2 0,56 Cukup 0,50 Baik 0,61 Sedang Dipakai 

3 0,52 Cukup 0,50 Baik 0,61 Sedang Dipakai 

4 0,55 Cukup 0,21 Cukup 0,18 Sukar Dipakai 
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No. 

Soal 

Validitas Daya Pembeda 
Tingkat 

Kesukaran 
Keputusan 

Nilai Kategori Nilai Kategori Nilai Kategori 

5 0,61 Tinggi 0,43 Baik 0,71 Mudah Dipakai 

6 0,42 Cukup 0,21 Cukup 0,82 Mudah Dipakai 

7 0,39 Rendah 0,43 Baik 0,71 Mudah Dipakai 

8 0,31 Rendah 0,29 Cukup 0,64 Sedang Dipakai 

9 0,32 Rendah 0,21 Cukup 0,25 Sukar Dipakai 

10 0,52 Cukup 0,36 Cukup 0,68 Sedang Dipakai 

11 0,23 Rendah 0,00 Jelek 0,21 Sukar Dipakai 

12 0,07 
Sangat 

Rendah 
0,00 Jelek 0,29 Sukar Dibuang 

13 0,23 Rendah 0,14 Jelek 0,93 Mudah Dipakai 

14 0,42 Cukup 0,21 Cukup 0,61 Sedang Dipakai 

15 0,40 Cukup 0,29 Cukup 0,86 Mudah Dipakai 

16 0,24 Rendah 0,07 Jelek 0,75 Mudah Dipakai 

17 0,27 Rendah 0,36 Cukup 0,54 Sedang Dipakai 

18 0,28 Rendah 0,21 Cukup 0,89 Mudah Dipakai 

19 0,48 Cukup 0,50 Baik 0,25 Sukar Dipakai 

20 0,26 Rendah 0,07 Jelek 0,39 Sedang Dipakai 

21 0,32 Rendah 0,14 Jelek 0,71 Mudah Dipakai 

22 0,49 Cukup 0,50 Baik 0,61 Sedang Dipakai 

23 0,43 Cukup 0,29 Cukup 0,71 Mudah Dipakai 

24 0,26 Rendah 0,14 Jelek 0,71 Mudah Dipakai 

25 0,21 Rendah 0,14 Jelek 0,50 Sedang Dipakai 

26 0,51 Cukup 0,50 Baik 0,61 Sedang Dipakai 

27 0,08 
Sangat 

Rendah 
0,07 Jelek 0,68 Sedang Dibuang 

28 0,26 Rendah 0,21 Cukup 0,68 Sedang Dipakai 

29 0,33 Rendah 0,36 Cukup 0,61 Sedang Dipakai 

30 0,39 Rendah 0,29 Cukup 0,57 Sedang Dipakai 

 

2. Reading sheet (RS) 

Reading sheet (RS) merupakan bahan bacaan yang materinya 

merujuk pada pengetahuan yang akan mendukung kegiatan  inkuiri siswa  

selama diterapkannya model cooperative learning. Selain berisi bahan 

bacaan, pada RS juga terdapat pertanyaan-pertanyaan. Jenis pertanyaan 
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pada RS terdiri dari pertanyaan yang jawabannya dapat ditemukan pada 

lembar RS, pertanyaan terbuka yang meminta pendapat siswa mengenai 

bagian mana dari bacaan yang mereka sukai, dan kadang kala terdapat 

pertanyaan yang meminta siswa menemukan jawaban dari sumber di luar 

RS. Jumlah total pertanyaan untuk setiap RS adalah sebanyak 8 

pertanyaan dengan sebaran terlihat pada tabel 3.3.  Sementara instrumen 

ini dapat diilihat pada pada Lampiran B.3. 

 

Tabel 3.3 Sebaran Jenis Pertanyaan pada Reading sheet 

 
Jenis 

pertanyaan 

Jumlah Pertanyaan  

RS 1 RS 2 RS 3 RS 4 RS 5 

Sumber 

jawaban di 

dalam reading 

sheet 

6 6 7 6 7 

Sumber 

jawaban di luar 

reading sheet 

1 1 - 1 - 

Pertanyaan 

terbuka 

mengenai 

bagian bacaan 

paling disukai 

1 1 1 1 1 

  

Pengisian jawaban dari pertanyaan yang ada pada RS ini digunakan 

untuk mengetahui besar persentase keterlaksanaan reading task pada  

kelompok eksperimen, dan untuk memperoleh data yang digunakan 

untuk mengetahui besar korelasi antara skor yang dicapai siswa pada 

reading sheet dengan skor siswa pada tes prestasi belajar untuk soal-soal 

dengan indikator yang sama.  

 

3. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 

Lembar observasi ini berfungsi untuk mendapatkan data yang 

memperlihatkan besar kontrol yang dilakukan peneliti pada variabel 

kontrol (cooperative learning). Lembar observasi berisi keterangan 

mengenai keterlaksanaan aktivitas guru dan siswa pada tiap fase model 
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cooperative learning. Lembar observasi diisi oleh observer ketika proses 

pembelajaran berlangsung dengan memberikan tanda cheklist sesuai 

kolom indikator yang diamati. Untuk tiap pertemuannya, dihadirkan dua 

orang observer. Penskoran aktivitas untuk tiap fase dibuat dalam bentuk 

persentase, dengan masing-masing persentase maksimum sebesar 100 %.  

Bentuk lembar observasi dapat dilihat pada Lampiran B.4. 

 

4. Angket 

Angket dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui 

tanggapan siswa terhadap pembelajaran dan penerapan reading task. 

Angket yang digunakan berisi 10 pernyataan dengan empat pilihan 

jawaban yang terdiri dari Sangat Setuju  (SS), Setuju (S), Tidak Setuju 

(TS), Sangat Tidak Setuju (STS), dan 2 pertanyaan terbuka yang 

dimaksudkan untuk mengetahui kemudahan dan kesulitan siswa selama 

menggunakan model cooperative learning dan  penerpan Reading task.  

Untuk masing-masing pilihan jawaban, dihitung total siswa yang 

memilihnya, kemudian dibagi dengan total responden, sehingga didapat 

persentase pilihan jawaban untuk tiap pernyataan. Angket yang 

digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Lampiran B.5. 

 

E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

1. Data Skor Tes Prestasi Belajar 

Data kuantitatif berupa hasil tes untuk mengukur prestasi belajar dalam 

penelitian ini diperoleh dengan cara sebagai berikut : 

a. Memeriksa lembar jawaban siswa 

b. Mengolah hasil jawaban siswa ke dalam bentuk penilaian dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

1) Penskoran 

Skor setiap siswa ditentukan oleh jumlah jawaban yang benar, 

dengan metode penskoran berdasarkan metode rights only, yaitu 
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jawaban yang benar diberi skor satu dan jawaban yang salah atau 

butir soal yang tidak dijawab diberi skor nol.  

Pemberian skor dihitung dengan menggunakan rumus (Munaf, 

2001:44): 

  ∑    

dengan: 

S = Skor siswa 

R = Jawaban siswa yang benar 

2) Menghitung skor konversi 

Untuk menghitung skor konversi digunakan rumus: 

   
 

 
         

dengan : 

    =  skor siswa 

  =  jumlah total soal 

3) Menghitung nilai gain 

Skor gain diperoleh dari selisih skor tes awal dan tes akhir. 

Perbedaan skor tes awal dan tes akhir ini diasumsikan sebagai efek 

dari treatment. Rumus yang digunakan untuk menghitung nilai gain 

adalah (Hake, 1998): 

             

Keterangan : 

G   =  gain 

Sf   =  skor tes akhir 

Si   =  skor tes awal 

4) Menghitung rata-rata nilai gain yang dinormalisasi 

Rata-rata gain yang dinormalisasi merupakan rata-rata aktual gain  

yang dibagi dengan rata-rata maksimum kemungkinan dari gain, 

dimana rata-rata maksimum kemungkinan dari gain ini 

mengindikasikan rata-rata dari kelas (Hake, 2007). 
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Rata-rata gain yang dinormalisasi <g> dirumuskan sebagai berikut 

(Hake, 1998) : 

〈 〉  
  〈  〉   〈  〉

      〈  〉
    

dengan: 

<g> =  rata-rata gain yang dinormalisasi 

< Sf  >  =  rata-rata skor tes akhir (posttest) 

< Si >  =  rata-rata skor tes awal (pretest) 

Nilai <g> yang diperoleh kemudian diinterpretasikan dengan 

mengacu pada tabel 3.4. 

Tabel 3.4  

Interpretasi Nilai Gain yang Dinormalisasi (Hake, 1998) 
 

Nilai g Klasifikasi 

g  0,7 Tinggi 

0,7 > g   0,3 Sedang 

g < 0,3 Rendah 

  

2. Data dari Reading Sheet 

Bagian yang diolah dalam reading sheet adalah hasil jawaban dari 

lembar pertanyaan yang terletak di paling belakang. Data tersebut diolah 

untuk mengetahui persentase keterlaksanaan reading task, dan untuk 

memperoleh data rata-rata skor jawaban soal di reading sheet yang digunakan 

untuk mengetahui besar korelasi antara skor jawaban siswa di reading sheet 

dengan skor siswa di tes prestasi belajar pada soal-soal dengan indikator yang 

sama. 

a. Persentase Keterlaksanaan Reading Task (RT) 

Penghitungan persentase keterlaksanaan reading task terbagi menjadi 

dua, yaitu persentase untuk tiap-tiap keterlaksanaan reading task dan 

persentase rata-rata keterlaksanaan. Persentase tiap-tiap keterlaksanaan 

reading task dihitung dengan rumus berikut: 

                              
∑                                   

∑              
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Dan rata-rata persentase keterlaksanaan reading task dihitung dengan 

rumus berikut: 

                              
∑                                                    

 ∑                          
 

Interpretasi keterlaksanaan reading task mengacu pada tabel 3.5 di 

bawah ini. 

Tabel 3.5 Interpretasi Keterlaksanaan Reading Task 

Persentase Interpretasi 

80% atau lebih Sangat Baik 

60%-79% Baik 

40%-59% Cukup 

21%-39% Rendah 

0% - 20% Rendah Sekali 
 

b. Pengaruh Reading Task terhadap Prestasi Belajar Siswa 

Langkah-langkah yang peneliti lakukan untuk mengetahui besar 

pengaruh reading task terhadap prestasi belajar siswa pada soal-soal dengan 

indikator yang sama, yaitu sebagai berikut: 

1) Memeriksa lembar jawaban siswa 

2) Mengolah hasil jawaban siswa dengan langkah berikut: 

a) Penskoran 

Penskoran jawaban mengacu pada pedoman penskoran Reading 

sheet. Khusus soal yang meminta pendapat siswa tentang bagian 

paling menarik dari reading sheet, tidak dilakukan penskoran. 

Pencantuman soal ini hanya dimaksudkan sebagai stimulus agar 

siswa membaca seluruh bagian bacaan di reading sheet.  

b) Menghitung rata-rata skor untuk tiap soal dengan rumus: 

                    
∑               

∑                    
 

c) Menghitung Skor konversi untuk soal di reading sheet 

Pengkonversian rata-rata skor tiap soal menggunakan skala 100 

dengan rumus: 
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d) Menghitung Skor konversi untuk soal di instrumen tes prestasi 

belajar menggunakan skala 100 dengan rumus: 

                                           
∑          

∑                    
         

 

Catatan: jumlah dan siswa yang menjawab untuk tiap soal di tes prestasi 

belajar harus orang yang sama saat menjawab reading sheet. 

  

e) Menghitung korelasi antara reading task dan prestasi belajar siswa 

pada jenis soal-soal yang memiliki indikator yang sama. 

Penghitungan korelasi menggunakan rumus korelasi produk momen 

dari Pearson yang menggunakan software IBM SPSS 20, dengan 

langkah sebagai berikut: 

Pilih menu Analyze > pilih Correlate > Bivariate. Kemudian 

masukkan variabel Y (Prestasi Belajar Siswa) sebagai variabel 

terikat dan X (Reading Task) sebagai variabel bebas ke kolom 

variabel, pilih correlation Pearson, dan One-Tail > klik tombol OK. 

Sebagai output akan muncul table correlation yang menampilkan 

nilai koefisien korelasi. 

Adapun pemilihan one-tail di atas, karena dalam penelitian ini 

peneliti dari awal telah memiliki anggapan sepihak bahwa reading 

task akan dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa. Sementara  

interpretasi nilai koefisien korelasi berdasarkan table 3.6 berikut. 

 

Tabel 3.6 Interpretasi Nilai r (Arikunto, 2010: 319) 

Besar nilai r Interpretasi 

Antara 0,800 sampai dengan 1,00 Tinggi 

Antara 0,600 sampai dengan 0,800 Cukup 

Antara 0,400 sampai dengan 0,600 Agak rendah 

Antara 0,200 sampai dengan 0,400 Rendah 

Antara 0,000 sampai dengan 0,200 
Sangat rendah (Tak 

berkorelasi) 
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f) Uji Regresi Linier 

Analisis regresi linier merupakan salah satu metode uji statistik 

untuk menentukan pengaruh sebuah variable bebas terhadap variabel 

terikat. Analisis regresi linier dalam penelitian ini menggunakan 

program IBM SPSS 20 yaitu dengan langkah sebagai berikut: 

Pilih menu Analyze > pilih Regression > Linear. Kemudian pilih 

variabel Y (Prestasi Belajar Siswa) sebagai variabel terikat dan X 

(Reading Task) sebagai variabel bebas > klik tombol OK. 

Output SPSS akan menampilkan hasil berupa tabel yaitu: 

 Tabel Anova 

Tabel yang menampilkan nilai taraf signifikansi atau linieritas 

dari regresi. Kriteria ditentukan berdasarkan uji nilai 

signifikansi (Sig.), dengan ketentuan jika nilai Sig.<0,05, maka 

model regresi adalah linier, dan berlaku sebaliknya. 

 Tabel Koefisien 

Tabel yang menginformasikan model persamaan regresi yang 

diperoleh dengan koefisien konstanta dan koefisien variable 

yang ada di kolom unstandardized coefficient B.  

 Ringkasan model (model summary) 

Tabel yang menampilkan nilai R Square atau koefisien 

determinasi (KD) yang menenunjukkan seberapa besar 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 

 

3. Data Keterlaksanaan Model Cooperative learning 

Data hasil observasi  keterlaksanaan model cooperative learning dalam 

penelitian ini terbagi menjadi data aktivitas guru dan aktivitas siswa selama 

pembelajaran berlangsung. Perhitungan dilakukan dengan menggunakan 

rumus berikut:  

                           
∑                     

∑                      
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Langkah-langkah yang penulis lakukan untuk menghitung persentase 

keterlaksanaan pembelajaran adalah sebagai berikut ini : 

a. Menghitung jumlah jawaban “ya” yang observer isi pada lembar observasi 

keterlaksanaan pembelajaran. 

b. Menghitung persentase keterlaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan persamaan Presentase Keterlaksanaan. 

c. Menafsirkan kategori aktivitas guru dan siswa dengan mengacu pada tabel 

3.7. 

Tabel 3.7 Interpretasi Aktivitas Guru dan Siswa pada Model 

Cooperative learning. Adaptasi dari Ridwan  

(2000) 

Persentase Kategori Keterangan 

80% atau lebih Sangat Baik Hampir seluruh aktivitas terlaksana 

60%-79% Baik Sebagian besar aktivitas terlaksana 

40%-59% Cukup Separuh aktivitas terlakana 

21%-39% Rendah Sebagian kecil aktivitas terlaksana 

0% - 20% Rendah Sekali 
Hampir seluruh aktivitas tidak 

terlaksana 

                                   

4. Data Hasil Angket 

Pengolahan terhadap data yang diperoleh dari agket dilakukan dengan 

cara menghitung jumlah cheklist pada tiap jawaban Sangat Setuju  (SS), 

Setuju (S), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS) yang dipilih oleh 

siswa pada masing-masing pernyataan. Kemudian total jumlah jawaban siswa 

tersebut dipersentasekan. 

 

5. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis akan membawa kepada kesimpulan untuk 

menerima atau menolak hipotesis penelitian. Demi kepentingan pengujian 

maka dirumuskanlah hipotesis nol (H0) sebagai hipotesis tandingan. Hal ini 

sebagaimana yang dikemukakan oleh Dantes (2012), bahwa dalam praktik 

peneliti dapat mencantumkan baik hipotesis penelitian maupun hipotesis nol.  

Berikut rumusan hipotesis nol tersebut: 
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 Rumusan Hipotesis Nol (H0)     

: tidak terdapat perbedaan peningkatan prestasi belajar yang signifikan 

antara kelompok siswa dengan penerapan model cooperative learning 

yang diintegrasi dengan reading task dan kelompok siswa dengan 

penerapan cooperative learning  yang tidak diintegrasi dengan reading 

tas 

Pentingnya dimunculkan hipotesis nol dalam penelitian ini karena 

berdasarkan pernyataan dari Arikunto (2010: 113), diketahui bahwa dalam 

proses pembuktian, hipotesis penelitian yang diuji diubah dulu seperti H0, 

agar peneliti tidak mempunyai prasangka. Jadi peneliti diharapkan jujur, tidak 

terpengaruh pernyataan hipotesis penelitian. Namun nantinya dikembalikan 

lagi ke hipotesis penelitian pada rumusan akhir pengetesan hipotesis. Jadi 

tidak perlu heran, meski hipotesis yang diuji adalah H0, namun akhirnya akan 

dikembalikan lagi ke hipotesis penelitian. 

Adapun alur pengujian hipotesis ditunjukkan pada gambar berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengujian hipotesis ini menggunakan data gain yang dinormalisasi (g).  

Data (g) diperoleh melalui pengolahan hasil skor pre-test dan post-test pada 

kedua kelompok dengan menggunakan rumus (Hake, 1998): 

 

  
(       )

         
     

 

DATA 

UJI NORMALITAS 

UJI WILCOXON 

PENGUJIAN HIPOTESIS 

DENGAN UJI-t 

KESIMPULAN 

Tidak 

Ya 

UJI HOMOGENITAS 

Ya 

Tidak 

Gambar 3.3 

Alur Uji Statistik 
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dengan: 

g   =  gain yang dinormalisasi 

Sf   =  skor tes akhir (post-test) 

Si   =  skor tes awal (pre-test) 

 

Tahap-tahap pengujian hipotesis dilakukan dengan  langkah berikut: 

 

a. Uji Normalitas Distribusi Data 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui sebaran distribusi data 

yang diperoleh. Melalui uji normalitas peneliti dapat mengetahui apakah 

data berdistribusi normal atau tidak. Hal ini penting sekali untuk 

diketahui karena berdasarkan normal atau tidaknya distribusi ini baru 

dapat ditentukan apakah uji statistik parametrik atau nonparametrik yang 

akan digunakan. 

Uji Normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan teknik Chi Kuadrat. Langkah-langkah yang dilakukan 

adalah sebagai berikut  : 

1) Mencari rata-rata dari data yang akan diuji normalitasnya. 

Untuk menghitung nilai rata-rata (mean) dari gain digunakan persamaan: 

 

 ̅ =  nilai rata-rata dari data 

   = nilai (g) yang diperoleh siswa 

   = jumlah siswa 

2) Mencari deviasi standar dari data yang akan diuji normalitasnya. 

Untuk menghitung besarnya standar deviasi dari gain digunakan 

persamaan: 

  √
∑     ̅  

     
 

 ̅ =  nilai rata-rata dari data 

   = nilai (g) yang diperoleh siswa 

ix
x

n
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   = jumlah siswa 

   = standar deviasi 

3) Membuat daftar frekuensi observasi dan frekuensi ekspektasi. 

4) Menentukan banyak kelas (K) dengan rumus: 

            

n = jumlah siswa 

5) Menentukan panjang kelas (p) dengan rumus: 

  
 

 
 

r  = rentang (data terbesar – data terkecil ) 

k = banyaknya kelas 

6) Menentukan transformasi normal standar dari batas kelas z dengan 

menggunakan persamaan: 

  
    ̅

 
 

   = batas kelas 

 ̅  = rata-rata kelas 

   = standar deviasi 

7) Mencari luas tiap kelas interval dengan menggunakan daftar z. 

  |     | 

    = luas kelas interval 

   = luas daerah batas atas kelas interval 

   = luas daerah batas bawah kelas interval 

8) Mencari frekuensi observasi (  ) dengan menghitung banyaknya respon 

yang termasuk pada interval yang telah ditentukan. 

9) Mencari frekuensi ekspektasi    dengan persamaan berikut: 

         

10) Mencari harga Chi-Kuadrat (  ) dengan menggunakan persamaan: 

   ∑
(     )

 

  

 

   

 

   = chi kuadrat hasil perhitungan 
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   = frekuensi observasi 

   = frekuensi yang diharapkan 

11) Membandingkan harga        
   hitung dengan        

   

Jika        
  <        

 , maka data berdistribusi normal, sedangkan 

Jika        
  >        

 , maka data tidak berdistribusi normal. 

 

Setelah dilakukan uji normalitas, maka diketahui apakah data 

berdistribusi normal atau tidak. Jika data berdistribusi normal maka 

selanjutnya akan digunakan uji statistik parametrik Namun, jika data 

tidak berdistribusi normal maka selanjutnya digunakan uji statistik non-

parametrik. 

 

b. Uji Homogenitas 

Penggunaan uji homogenitas dalam penelitian ini dimaksudkan 

untuk mengetahui ada-tidaknya kesamaan varians pada kedua kelompok 

(kelompok eksperimen & kontrol). Hal ini penting diketahui kerena 

berdasarkan pengetahuan tentang ada-tidaknya kesamaan varians pada 

kedua kelompok dapat menjadi panduan dalam memilih jenis uji statistik  

yang akan digunakan, mengingat ini adalah salah satu asumsi yang harus 

dipenuhi dalam uji statistik parametrik.  

Uji homogenitas dalam penelitian ini menggunakan Uji-F, dengan 

langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut. 

1) Menentukan variansi data  

2) Menentukan derajat kebebasan (dk) dengan rumus:  dk =  n – 1 

3) Menghitung nilai F (tingkat homogenitas) (Panggabean, 2001: 137): 

        
  
 

  
 
 

Dengan  F hitung  yaitu nilai homogenitas yang dicari,    
   yaitu variansi 

yang nilainya lebih besar dan   
  yaitu variansi yang nilainya lebih kecil. 

4) Menentukan nilai uji homogenitas tabel melalui interpolasi. 

Jika F hitung  <  F tabel, maka variansi homogen. 

Jika F hitung  >  F tabel, maka variansi tidak homogen. 
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Apabila diketahui variansi homogen, maka pengujian hipotesis yang 

dipilih adalah jenis uji statistik parametrik, namun bila sebaliknya, maka 

peneliti menggunakan uji statistik nonparametrik. 

 

 

c. Uji Hipotesis dengan Uji-t 

Apabila data sampel memenuhi asumsi-asumsi untuk pengujian 

dengan jenis uji statistik parametrik, maka pengujian hipotesis 

dilanjutkan dengan jenis uji statistik parametrik, yaitu dengan 

menggunakan uji-t (khusus untuk penelitian ini). Jenis uji-t yang dipilih 

adalah uji-t yang dapat digunakan untuk mengetahui apakah ada 

perbedaan peningkatan prestasi belajar yang signifikan antara dua 

kelompok dengan sampel besar (n ≥ 30), dengan rumus sebagai berikut 

(Panggabean, 2001: 149): 

  
      

√
  
 

  
 

  
 

  

 

dengan: 

  = mean data sampel kelompok eksperimen 

  = mean data sampel kelompok kontrol 

   = jumlah anggota sample kelompok eksperimen 

   = jumlah anggota sample kelompok kontrol 

  
  = variansi sampel kelompok eksperimen 

  
  = variansi sampel kelompok kontrol 

 

        Kemudian untuk menginterpretasikan t-test, ditentukan terlebih 

dahulu  derajat kebebasannya dengan rumus : dk =(N1-1)+ (N2-1), lalu 

mencari nilai t-tabel dengan derajat kebebasan yang didapat dan dengan 

taraf signifikan yang dipilih (α = 0,05). Setelah itu dilihat, apabila : 

 t-hitung > t-tabel   berbeda signifikan (berarti H0 ditolak, dengan kata 

lain hipotesis penelitian ini diterima). 
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 t-hitung < t-tabel  tidak berbeda secara signifikan (berarti H0 diterima, 

dengan kata lain hipotesis penelitian ini ditolak). 

 

d. Uji Hipotesis dengan Uji Wilcoxon 

Jika pada uji normalitas data dihasilkan distribusi yang tidak 

normal, dan atau pada uji homogenitas varians diketahui bahwa varians 

kedua kelompok tidak sama (homogen), maka uji hipotesis akan 

dilakukan dengan jenis uji statistik nonparametrik yaitu dengan uji 

Wilcoxon.  

Dalam uji Wilcoxon memerlukan ukuran pasangan yang sama 

banyak sehingga apabila pada kedua kelompok jumlah sampel yang 

digunakan tidak sama, maka anggota dari salah satu sampel harus 

dibuang, Langkah-langkah pengujian hipotesis dengan menggunakan uji 

Wilcoxon (Nurgana, 1985 : 27) adalah sebagai berikut: 

1) Membuat daftar rank 

Data kedua kelompok masing-masing diurutkan dari yang terkecil 

sampai yang terbesar sehingga diperolah pasangan yang setaraf dari yang 

terendah hingga yang tertinggi ( pasangan yang setaraf merupakan syarat 

dari uji Wilcoxon). Nilai selisih kemudian diberi rank mulai dari yang 

terkecil hingga yang terbesar. 

2) Menentukan nilai W 

Nilai W (Wilcoxon) ialah bilangan yang paling kecil dari jumlah 

rank positif dan jumlah rank negatif. Jika ternyata jumlah rank positif 

sama dengan jumlah rank negatif, nilai W diambil salah satunya. 

3) Menentukan nilai W dari daftar 

Pada daftar W, harga n (sampel) yang paling besar adalah 25. 

Untuk n > 25, harga W dihitung dengan persamaan sebagai berikut. 

  
       

 
  √
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Keterangan : 

W = nilai Wilcoxon 

n   = jumlah sampel  

x = 1,96 untuk taraf signifikan 5 % (α = 0,05). 

 

4) Pengujian Hipotesis 

Jika W hitung >  W (α) n , maka H0 diterima, hipotesis penelitian ditolak. 

Jika W hitung <  W (α) n , maka H0 ditolak, hipotesis penelitian diterima. 

 

Pada penelitian ini digunakan uji Wilcoxon, karena pada uji 

normalitas  diketahui bahwa data gain ternormalisasi pada kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol tidak berdistribusi normal. 


